BAB 11
PERSPEKTIF TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Seputar Penyimpangan Prilaku Masyarakat
a. Pengertian penyimpangan prilaku

Penyimpangan prilaku atau tindakan-tindakan menyimpang
ditentukan batasannya oleh norma-norma kemasyarakatan yang
berlaku dalam suatu kebudayaan.'. juga ada definisi lain tentang
konsep prilaku: Kurt Lewin (1951, dalam Birgham, 1990), mengatakan
bahwa prilaku adalah fungsi karakteristik individu dari lingkungan
karakteristik individu meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-
nilai, sikap kepribadian dan sikap saling berinteraksi satu sama lain
dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam
menentukan priiaku.2

Healy dan Blomer banyak mendalami sesab-sebab sosiogenis
kemunculan delikuensi anak. Sarjana ilmu sosial dari universitas
Chicago ini sangat terkesan oleh kekuatan cultural dan disorganisasi
social di kota-kota yang berkembang pesat, dan membuahkan banyak
tingkah laku delikuen pada anak-anak dan remaja serta pola criminal
orang-orang dewasa. Mereka menyatakan, frekuensi delikuensi anak

remaja itu lebih

! Cohen Bruce J, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal 218
? Saifuddin ,Azwar, Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), hal 11
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tinggi dari frekuensi kejahatan orang-orang dewasa di kota-kota

besar. Francis E. Merrill dan

Mabel A. Elliott memberikan 12 sebab atau alasan terjadinya

kenakalan remaja yaitu:

1.

2.

8.

9.

Keadaan rumah tangga

Status ekonomi yang rendah
Perumahan yang jelek

Lingkungan keluarga yang kurang baik
Teman-teman yang kurang baik

Tidak adanya ajaran agama

Konflik mental

Perasaan yang terganggu

Lingkungan sekolah yang kurang baik

10. Waktu luang yang tidak teratur

11. Konflik kebudayaan

12. Kesehatan badan yang kurang baik

Lebih padat dari asumsi ahli-ahli diatas, Sudarsono

menyebutkan sebab-sebab kenakalan remaja ada 3 yaitu: keluarga,

keadaan sekolah dan keadaan masyarakat. Sedangkan Kartini Kartono

menganggap bahwa kenakalan remaja berasal dari satu sumber, yaitu:

keluarga.

Meskipun para ahli atau tokoh masyarakat meninjau sebab-

sebab kenakalan remaja dari sudut pandang yang berbeda, tetap dapat
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diperoleh gambaran bahwa juvenile deligiency itu merupakan problem
social yang riil atau material, dan berbagai usaha yang diarahkan untuk
mengurangi atau memberantas hal itu pun juga tidak sedikit walaupun
sama sekali tidak bisa memberikan jaminan positif dalam
penyelesaiannya.

Sedangkan menurut Adler (1952), sebagaimana dikutip oleh

Kartini Kartono, beberapa wujud perilaku delikuen itu adalah:

1. Kebut-kebutan di jalanan yang menganggu keamanan lalu
lintas, dan membahayakan jiwanya sendiri serta orang lain.

2. Perilaku  ugal-ugalan, berandalan, urakan, yang
mengacaukan ketentraman milieu sekitar.

3. Perkelahian antar gank, antar kelompok, antar sekolah,
antar suku, sehingga kadang-kadang membawa korban
Jiwa.

4. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan,
atau bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil
melakukan eksperimen bermacam-macam kedurjanaan dan
tindak asusila.

5. Kriminalitas anak, remaja dan adolesens antara lain berupa
perbuatan mengancam, mencuru, mencopet, menjambret,
menyerang, merampok, mengarong, melakukan

pembunuhan dengan jalan menyembelih korbannya,
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1.
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mencekik, meracun, tindak kekerasan dan pelanggaran
lainnya.

Berpesta pora sambil Mabuk-mabukkan, melakukan
hubungan seks bebas atau orgi (Mabuk-mabukkan hemat
dan menimbulkan keadaan kacau balau) yang mengganggu
lingkungan.

Perkosaan, agresivitas seksual dan pembunuhan dengan
motif seksual, atau didorong oleh reaksi-reaksi
kompensantoris dari perasaan inferior, menuntut pengakuan
diri, depresi hebat, rasa kesunyian, emosi balas dendam,
kekecewaan ditolak cinta oleh seorang wanita dan lain-lain.
Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius,
drugs) yang erat bergandengan dengan tindakan kejahatan.
Tindak-tindak immoral seksual secara terang-terangan,
tanpa tedeng aling-aling, tanpa rasa malu dengan cara yang
kasar. Ada seks dan cinta bebas tanpa kendali (promiscuity)
yang didorong oleh hiperseksualitas, gelstungrieb
(dorongan menuntut hak) dan usaha-usaha kompensasi
lainnya yang kriminalitas sifatnya.

Homoseksualitas, erotisme anal dan oral, dan gangguan
seksual lain pada anak remaja disertai tindakan sadisme.
Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan

taruhan, sehingga mengakibatkan ekses kriminalitas.
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12. Komersialisasi seks, pengguguran janin oleh gadis-gadis
delinkuen, dan pembunuhan bayi oleh ibu-ibu yang tidak
kawin.

13. Tindakan radikaldan ekstrim, dengan cara kekerasan,
penculikan dan pembunuhan yang dilakukan oleh anak
remaja.

14. Perbuatan asusila dan anti social yang disebabkan oleh
gangguan kejiwaan pada anak-anak dan remaja psikopatik,
psikotik, neurotic, dan menderita gangguan-gangguan jiwa
lainnya.

15. Tindak kejahatan yang disebabkan oleh penyakit tidur dan
ledakan meningitis serta post-encephalitics, juga luka di
kepala dengan kerusakan pada otak adakalanya
membuahkan kerusakan mental, sehingga orang yang
bersangkutan tidak mampu melakukan control diri.

16. Penyimpangan tingkah laku disebabkan oleh kerusakan
pada karakter anak yang menuntut kompensasi, disebabkan
adanya organ-organ yang inferior.'

Sedangkan menurut deskripsi sudarsono, bentuk-bentuk

kenakalan remaja adalah:

1. Kejahatan-kejahan kekerasan, meliputi pembunuhan dan

penganiayaan.

! Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja cet 5, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), hal 21-23
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2. Pencurian biasa, meliputi: pencurian biasa dengan
pemberatan.

3. Penggelapan

4. Penipuan

5. Pemerasan

6. Gelandangan

7. Anak sipil

8. Narkotika

Prilaku menyimpang itu sendiri merupakan tingkah laku yang
tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai
dengan norma sosial yang ada. Pribadi yang menyimpang pada
umumnya jauh dari pada status integrasi, baik secara internal dalam
batin sendiri maupun secara eksternal dengan lingkungan sekitar. Pada
umumnya mereka terpisah hidupnya dari masyarakat, sering didera
oleh konflik bathin dan tidak jarang dihinggapi gangguan mental.

Perilaku menyimpang disini antara lain: minum-minuman keras
(orang awam berpendapat bahwa alkohol merupakan suatu stimulant,
padahal sesungguhnya alkohol merupakan racun protoplasmik yang
mempunyai efek depresan pada sistem saraf)’, berjudi (pertaruhan
dengan sengaja, yaitu mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang
dianggap bemnilai dengan menyadari resiko dan harapan-harapan

tertentu pada peristiwa permainan, pertandingan, perlombaan dan

? Kartini kartono, Patologi Sosial(Jakarta: C.V, Rajawali,1988), hal 13
* Soerjono, Soekanto, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal.93
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kejadian-kejadian yang tidak atau belum pasti hasilnya)* dan kurang
minatnya pemuda untuk pergi ke masjid.
b. Pengertian Masyarakat

Seperti telah dijelaskan, Bahwa Sosiologi sebagai ilmu yang
mempelajari perilaku manusia sebagai perwujudan dari pergaulan
hidup bersama manusia. Masyarakat sebagai wadah persemaian,
pertumbuhan dan perkembangan budaya manusia, wujudnya berupa
kelompok-kelompok atau organisasi. Menurut etimologi atau ilmu
tentang asal usul kata, masarakat atau masyarakat dalam kamus bahasa
Indonesia (KUBI1986:635-636) diterangkan sebagai * pergaulan hidup
manusia (Sehimpunan orang yang hidup bersama di suatu tempat
dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu)” sedangkan dalam kamus
bahasa inggris ada dua istilah yaitu community dan society.

Kata community dari bahasa inggris itu ada yang
mengindonesiakan menjadi “masyarakat setempat”, masyarakat atau
komunitas. Istilah itu menunjuk pada warga-warga sebuah dusun, desa,
kota, suku bangsa, apabila anggota-anggota suatu kelompok, baik itu
kecil atau besar, mereka hidup bersama sedemikian rupa sewhingga
mereka merasa memilki ikatan lahir batin dan dapat
memenuhikebutuhan-kebutuhan hidup yang utama, maka kelompok

tersebut disebut masyarakat setempat atau komunitas.

4 Kartini kartono Patologi Sosia jilid l(Jakarta: C.V, Rajawali,1988), hal 52
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Sedangkan kata Society (masyarakat) dapat menunjukkan
pengertian lingkungan kecil, dan dapat pula menunjukkan pengertian
lingkungan besar. Suatu desa adalah satu masyarakat, demikian juga
satu kecamatan, satu kabupaten, satu propinsi, satu Negara, bahkan
secara regional misalnya ASEAN, dan juga satu dunia, disebut
masyarakat dunia (The World Society) dengan demikian batas
pengertian masyarakat tergantung kepada unit kesatuan lingkungan
yang tercakup dalam kerangka acuan (reference) seseorang pembicara.

Menurut pengertian istilah, banyak definisi tentang masyarakat
yang diberikan oleh para ahli, namun peneliti mengambil dari Selo
Soemardjan, mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang

hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan. >

B. kajian Paradigma Teoritik

1. Pengertian Fungsionalisme Struktural

Untuk menyelesaikan adanya sebuah fenomena tentang prilaku
menyimpang yang dilakukan pemuda pada zaman modern Di Dusun
Sudangan. Kami mencoba menggunakan pendekatan dengan teori
fungsionalisme struktural. Teori ini menekankan kepada keteraturan
dan mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan masyarakat.
konsep-konsep utamanya adalah fungsi, disfungsi laten, fungsi

manifest dan keseimbangan (equiIibrium).6

hal. 21

3 Soekanto Soejono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal 26
¢ George Ritzer, Sosiologi limu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers, 1984)
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Dalam buku lain di definisikan juga bahwa fungsionalisme
struktural adalah salah satu paham atau perspektif di dalam Sosiologi
yang memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian
yang satu tak dapat berfungsi tanpa ada hubungan dengan bagian yang
lain. Kemudian, perubahan yang terjadi pada salah satu bagian akan
menciptakan perubahan pada bagian lain.”

Guna memahami teori ini secara lebih baik, kita bisa
menganalisa bisnis penerbangan yang berada di bandara udara,
berdasarkan struktur, bisnis penerbangan itu terdiri dari pelbagai
unsure, elemen, atau komponen seperti pesawat, pilot, pramugari,
penjual tiket, ahli mesin, penumpang, petugas menara, karyawan
restoran dan sebagainya.

Seturut teori fungsionalisme struktural, bisnis penerbangan itu
akan berjalan lancer kalu masing-masing komponen tersebut di atas
menjalankan fungsinya dengan baik. Kemacetan atau perubahan pada
salah satu bagian akan menimbulkan kemacetan atau perubahan pada
bagian yang lain sehingga menciptakan ketidak-seimbangan atau
kemacetan.

Demikian halnya dengan masyarakat luas, seturut teori ini,
masyarakat terdiri dari berbagai elemen atau institusi. Elemen-elemen

itu antara lain adalah ekonomi, politik, hukum, agaxﬁa, pendidikan,

7 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007) hal 48
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keluarga, kebudayaan, adat-istiadat, dan lain-lain. Seturut pandanagan
teori ini, masyarakat luas akan berjalan normal kalu masing-masing
elemen atau institusi menjalankan fungsinya dengan baik. Kemacetan
pada salah satu institusi akan menyebabkan kemacetan pada institusi-
institusi lain dan pada gilirannya akan menciptakan kemacetan pada
masyarakat secara keseluruhan.

Secara ekstrim teori ini mengatakan bahwa segala sesuatu di
dalam masyarakat ada fungsinya, termasuk hal-hal seperti kemiskinan,
peperangan, atau kematian. Tetapi persoalannya ia berfungsi untu
siapa? Kemiskinan misalnya, pasti berfungsi untuk orang kaya sebagai
diuraikan oleh Herbert Ganz (1972:275-289) tetapi tentu tidak
berfungsi untuk orang yang miskin. Karena itu sebagai ilmuan social
kita harus selalu dengan kritis bertanya entah sesuatu itu fungsional
untuk siapa dan disfungsional untuk siapa.

2. Teori Fungsionalisme Struktural Talcoot Parsons

sepanjang hidupnya Talcott Parsons telah berusaha
mengembangkan kerangka-kerangka teoritis. Ada perbedaan yang
menyolok antara karya-karya awal Talcott Parsons dan karya-karyanya
yang lebih kemudian. Karya-karya awal talcoot parson lebih
berhubungan dengan usaha membangun teori aksi atau teori tindakan
sebagaimana nampak dalam bukunya The Structure Of Social Action
(1937). Sedangkan karya-karyanya yang kemudian lebih berhubungan

dengan teori fungsionalisme struktural diuraikan dalam bukunya yang
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berjudul The Social System (1951). Pada bagian berikut ini, kita akan

menguraikan beberapa pokok-pokok pikiran Talcott Parsons.

a. AGIL

Suatu fungsi (function) adalah kumpulan kegiatan yang

ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan

sistem ”(Rocher, 1975:40)”. Dengan menggunakan definisi ini,

parsons yakin bahwa ada empat fungsi penting diperlukan semua

sistem-adaptation (A), goal attainment (G), integration (I), dan

latensi (L) atau pemeliharaan pola. Secara bersama-sama, keempat

imperative fungsional ini dikenal sebagai skema agil agar tetap

bertahan (surviver), suatu sistem harus memilki empat fungsi ini:

1.

Adaptation (adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi
situasi eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan
kebutuhannya.

Goal attainment (pencapaian tujuan): sebuah sistem harus

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya.

. Integration (integrasi): sebuah sistem harus mengatur

antarhubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya.
Sistem juga harus mengelola antarhubungan ketiaga fungsi
penting lainnya (A, G, L).

Latency (latensi atau pemeliharéan pola): sebuah sistem harus

memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi
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individual maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan
menopang motivasi.®
Keempat persyaratan funsional itu mempunyai
hubungan erat dengan keempat system tindakan sebagaimana akan
diuraikan pada bagian berikut nanti. Sistem organisme biologis
dalam sistem tindakan berhubungan fungsi adaptasi yakni
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengubah lingkungan
sesuai dengan kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi
pencapaian tujuan dengan merumuskan tujuan dan menggerakan
segala sumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan itu. Akhirnya
sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-
pola atau struktur-struktur yang ada dengan menyiapkan norma-
norma dan nilai-nilai yang memotivasi mereka dalam berbuat
sesuatu.
b. Sistem Tindakan
Konsep tentang sistem merupakan inti dari setiap diskusi
mengenai Talcott Parsons. Sistem mengandaikan adanya kestuan
antara bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan
antara bagian itu pada umumnya mempunyai tujuan tertentu.
Dengan kata lain, bagian-bagian itu membentuk satu kesatuan
(sistem) demi tercapainya tujuan atau maksud tertentu

(Abercrombie cs, 1984:22).- Sebagaimana telah disebutkan di atas,

% George Ritzer Goodman, J Douglas, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada
Media,2005) hal 121
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teori parsons mengenai tindakan, meliputi empat sistem, yakni
system budaya, sistem sosial, sistem kepribadian dan sistem
organisme (aspek biologis manusia sebagai satu sistem).

Bagaimana parsons mendefinisikan ke empat sisitem itu?
Pertama adalah sisitem budaya. Dalam sistem budaya ini Parsons
menurutnya unit yang paling dasar ialah tentang “arti” atau sistem
simbolik, contohnya seperti kepercayaan religius, bahasa, dan nilai.
Dalam hal ini Parsons memusatkan perhatiannya pada nilai-nilai
bersama. Konsep tentang sosialisasi, misalnya, mempunyai
hubungan dengan tingkatan analisam ini, menurut dia, sosialisasi
terjadi ketika nilai-nilai yang dihayati bersama dalam masyarakat
diinternalisir oleh anggota-anggota masyarakat itu, dalam hal ini
masyarakat ini, anggota masyarakat membuat nilai-niali masyarat
menjadi nilai-nilainya sendiri sendiri, sosialisasi mempunyai
kekuatan integratif yang sangat tinggi dalam mempertahankan
kontrol sosial dan keutuhan masyarakat.

Sistem Parsons berikutnya adalah sistem sosial. System ini
mendapat perhatian yang cukup besar dalam uraiannya. kesatuan
yang paling dasar dalam analisa ini adalah interaksi berdasarkan
peran. Menurut Parsons interaksi antara dua atau lebih individu di
dalam suatu lingkungan tertentu. Tetapi interaksi itu tidak terbatas
antara individu-individu melainkan juga terdapat antara kelompok-

kelompok, institusi-institusi, = masyarakat-masyarakat, dan
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organisasi-organisasi internasional. contoh: universitas yang
memilki struktur dan bagian-bagian yang berhubungan satu sama
lain. Sistem sosial selalu terarah kepada equilibrium
(keseimbangan).

Sistem yang ke tiga adalah sistem kepribadian, kesatuan
yang paling mendasar dari sistem ini adalah individu yang menjadi
pelaku atau aktor. Pusat perhatiaanya adalah kebutuhan-kebutuhan,
motif-motif, dan sikap-sikap, seperti motivasi untuk mendapatkan
kepuasan atau keuntungan.

Sistem yang terakhir dari ke empat sistem itu adalah sistem
organisme atau aspek biologis dari manusia. Kesatuan yang paling
dasar adalah manusia dalam arti biologis yakni aspek fisik ini ialah
lingkungan fisik di mana manusia hidup. Hal lain yang termasuk
ke dalam aspek fisik ini ialah mengembangkan sebuah cabang baru
sosiologi yang di sebut sosiolobiologi. Dalam studi itu ia
mempelajari perilaku sosial berdasarkan hukum-hukum biologis.

¢. Skema Tindakan
Skema tindakan Parsons memiliki empat komponen, yakni:
e Pelaku atau aktor, aktor atau pelaku ini dapat seorang
individu atau suatu kolektivitas. Parsons melihat aktor ini

sebagai termotivisir untuk mencapai fujuan
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o Tujuan (Goal): tujuan yang ingin dicapai biasanya selaras
dengan nilai-niali yang ada dalam masyarakat. misalnya
aktor ingin memperoleh gelar sarjana.

e Situasi: tindakan untuk mencapai tujuan ini biasanya
terjadi dalam situai. Hal-hal yang termasuk dalam situasi
ialah prasarana dan kondisi prasarana berarti fasilitas,
alat-alat, dan biaya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Sedangkan kondisi adalah halangan yang
menghambat tercapainya tujuan. Misalnya aktor
mempunyaibiaya dan kemampuan intelektual untuk
kuliah guna mendapatkan gelar sarjana, tetapi saying ia
bekerja purna waktu pada suatu perusahaan sehingga sulit
untuk kuliah.

e Standar-standar normatif adalah skema tindakan yang
paling penting menurut Parsons. Guna mencapai tujuan,
aktor harus memenuhi sejumlah standar atau aturan yang
berlaku guna memperoleh sarjana itu. Norma-norma
adalah sangat penting dalam skema tindakan Parsons.
Oleh karena itu Parsons menganggap sistem budaya
sebagai hal yang paling penting dalam empat sistem

tindakan yang dikemukakannya.’

9 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: prestasi pustaka, 2007) hal 48
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C. Kajian Kepustakaan Terdahulu

Penelitian terkait dengan perilaku menyimpang sudah banyak yang
mengupas serta mengkajinya. Hanya kemudian pada wilayah serta perilaku
menyimpang yang berbeda. Hal tersebut masih terbukti masih banyaknya
ranah konseptualis kepustakaan yang di teliti.

Namun hal demikian sebenarnya juga dapat memberikan
kontribusi lebih pada penelitian yang di khususkan di daerah lamongan,
tepatnya Dusun Sudangan, Desa Sudangan, Kecamatan Glagah, kabupaten
Lamongan. Bentuk explorasi yang terimplementasi dalam penelitian tugas
akhir kuliah atau skripsi misalnya hanya menjadi bidikan orientasi keilmiahan
dan kampanye publik akademika merupakan kontribusi lain dan menarik.

Adapun kajian mengenai perilaku menyimpang pemuda yang
terbingkai dalam tugas akhir kuliah selama ini adalah:

1. Skripsi Peni Ningsih yang berjudul “ Upaya bimbingan konseling agama
dalam menanggulangi kenakalan remaja Di Desa Beringin Bendo,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo (Studi Kasus Seorang Remaja
Kecandauan Minuman Keras). Bahwa pecandu minuman keras banyak
tergolong remaja yang baik kepribadiannya tetapi dalam kesempatan lain,
pengaruh teman yang meminum-minuman keras menyebabkan mereka
terpengaruh dan tergolong peminum-minuman keras.

Dari sini Difokuskan penelitian pada adakah pelaksanaan BKA dan
mehanggulangi kenakalan remaja pada l;emaja yang pecandu minuman

keras Di Desa Beringin Bendo Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.
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Pada penelitian ini peneliti berkesimpulan bahwa Di Desa Beringin Bendo
kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo telah terjadi pelaksanaan
bimbingan konseling yang dilakukan oleh konselor dank lien tersebut.
Pelaksanaan bimbingan dan konseling agama yang dilakukan konselor
adalah 80%.

. Penelitian saudara Fasechah yang berjudul intensifikasi pendidikan agama
islam sebagai alternatif untuk penanggulangan kenakalan remaja maka
dapat peneliti simpulkan bahwa ia membagi bentuk kenakalan remaja
menjadi dua yaitu kenakalan remaja yang digolongkan dalam pelanggaran
hukum dan kenakalan remaja yang tidak digolongkan pelanggaran hukum.
la juga menjelaskan tentang factor penyebab kenakalan remaja bahwa ada
3 faktor yaitu: faktor internal, eksternal dan keadaan masyarakat. dalam
upaya penangulangan terhadap kenakalan remaja, saudara Fasechah
memberikan solusi dengan melalui penanaman nilai-nilai agama karena
dapat menjadi pengendali moral remaja sekaligus pengontrol setiap
tindakan yang dilakukan. Dari penelitian saudara Fasechah maka dapat di
simpulkan bahwa pendidikana agama islam sebagai alternatif untuk
penanggulangan kenakalan remaja.

. Sementara dari penelitian saudara Ahmad Fatoni yang berjudul efektifitas
pendidikan pesantren terhadap kenakalan remaja. Di Desa Karang Sari
Kecamatan Sooko Kabupaten Jombang. Di mana hasil penelitian tersebut
dijelaskan bahwa kecenderungaﬁ kenakalan remaja disebabkan oleh

ketidak mampuan pada diri remaja dalam melakukan adaptasi terhadap
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lingkungan sekitar akibat perubahan budaya dan teknologi yang masuk
dalam masyarakat setempat serta adanya unsure psikologis dari dalam diri
remaja terhadap reaksi dari luar.

Maka dalam kaitannya ini, Achmad Fatoni terhadap kenakalan remaja
memberikan solusi bahwa pencegahan terhadap kenakalan remaja pada
pendidikan pesantren melalui penanaman nilai-nilai dan moral melalui
pendidikan yang cenderung menggabungkan pendidikan tradisional dan
modern serta pengadaan kegiatan ekstra. Hal ini dimaksudkan sebagai
usaha keseimbangan remaja terhadap dunia luar dan sebagai kontrol
terhadap tindakan yang menyimpang.

Dalam beberapa tinjauan kepustakaan penelitian terdahulu tersebut,
maka skripsi ini dibuat dengan judul “Penyimpangan Perilaku di Dusun
Sudangan, desa Sudangan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan”
yang terfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
menyimpang pemuda di zaman modem dan pandangan masyarakat
tentang perilaku menyimpang tersebut. Urutan sejarah keilmuan yang
tercover dalam formulasi skripsi ini adalah penyambung lidah, kegelisahan
hati yang amat dalam tentang perilaku pemuda pada zaman modern yang

terbilang sangat memperihatinkan dan menyedihkan.



